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ABSTRACT 

Different alfalfa varieties type of Rhizobium (a side of Rhizobium 
meliloti) affect to root nodule formation that will have an influence on 
the growth and yield quality of alfalfa. The rare presence of Rhizobium 
meliloti so it need to look for other potential rhizobium  expected  to  form  
root  nodules  of  alfalfa.  The purpose  of  this research is to study  the 
interaction of  the three varieties of  alfalfa inoculated with different type 
of rhizobium on growth and quality of alfalfa yield of the first cut. 

The experiment was conducted using a completely randomized 
design with factorial experiment in March to June 2012 in the Green 
House Laboratory of Forage and Pasture Feed Faculty of Animal 
Husbandry Gadjah Mada University. Data measurements and observations 
were done on growth parameters and the quality of the results and were 
analyzed by analysis of variance with a completely randomized design, and 
followed by Duncan's multiple range test level 5%. Regression correlation 
analysis performed to determine the relationship between two variables to 
determine the effect of growth and quality of alfalfa yield.The results showed 
that various rhizobium inoculated on Multiking 1, Vernal and Common failed 
and the unable to form viable root nodules. Several physiological   
parameters such as growth and photosynthetic rate, net assimilation rate 
and relative growth rate, showed significant differences between the 
combination treatment. Generally indicates that all combinations of 
treatments have relatively high levels of khlorofil, value between 1 to 3.3. 
Quality nutrients such as crude protein, crude fat, crude fiber, ash content 
and energy digestibility Variety Multiking 1, Vernal and Common are not 
significantly different. Nutritional quality and in vitro digestibility of 
Multiking1, Vernaland Common are not significantly different. 
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PENDAHULUAN 

Alfalfa sering disebut lucerne atau medic purple. Pada awalnya 

merupakan tumbuhan liar yang berasal dari hutan sebelum dibudidayakan 

oleh manusia. Habitat asli tumbuhan ini berada di pegunungan 

mediterania di sebelah barat daya Asia. Dari Asia,  tanaman ini mulai 

diperkenalkan ke Eropa oleh bangsa Persia sekitar tahun 490 SM. Dalam 

perkembangan selanjutnya, tumbuhan ini menjadi tanaman yang 

dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan hijauan pakan ternak sapi oleh 

masyarakat Amerika Serikat, Jepang, Australia, dan Korea. Kualitas hijauan 

yang rendah pada ternak ruminansia mengakibatkan rendahnya produksi 

susu maupun daging sapi, baik secara kuantitas maupun kualitas. Alfalfa 

dalam terminologi bahasa Arab mempunyai arti sebagai “Bapak dari semua 

makanan” yang dipercaya sebagai tanaman obat yang berfungsi untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit. Alfalfa mempunyai kandungan gizi 

seperti protein, lemak, dan serat yang relatif tinggi (Anonim, 2004 cit. 

Parman, 2007). 

Menurut Katic et al. (2009), alfalfa sangat diperhatikan sebagai 

tanaman pakan ternak karena merupakan sumber pakan ternak yang kaya 

protein, selulosa, mineral, dan vitamin untuk ternak, khususnya untuk ternak 

ruminansia. Daya cerna dan kandungan protein adalah dua komponen yang 

menentukan kualitas alfalfa. Daya kecernaan bahan organik alfalfa 

tergantung pada kandungan protein, selulosa, dan lignin. Lignin tidak 

dapat dicerna sehingga peningkatan lignifikasi dari dinding sel pada stadia 

akhir pertumbuhan alfalfa menghasilkan penurunan yang progresif, koefisien 

daya kecernaan seperti pada tanaman yang tua. Kandungan protein bahan 

kering alfalfa antara 18 - 25 % dan nilainya tergantung stadia pertumbuhan 

tanaman, kultivar, lingkungan tumbuh serta metode  yang  digunakan (Katic  

et  al.,  2006  cit. Katic  et  al.,  2009).  Kultivar  Alfalfa bermutu baik ditandai 

dengan batang yang tipis, lunak, dan mudah dicerna (Karagic et al., 2009). 

Alfalfa merupakan legum dan melalui simbiosis dengan bakteri. 
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Tanaman ini memperoleh nitrogen dari udara yang diperlukan untuk 

pertumbuhan. Selama pertumbuhan awal dan sebelum simbiosis dengan 

bakteri berkembang, sejumlah kecil nitrogen diperlukan sebanyak 25-50 

kg/ha. Pemupukan nitrogen yang terlalu banyak selama  pertumbuhan  awal  

dapat  menghambat  perkembangan  simbiosis  bakteri  dan secara  nyata  

menurunkan  perkembangan  kedewasaan  tanaman  alfalfa (Koeniget  al., 

1999). 

Untuk  mendapatkan bakteri Rhizobium melliloti di Indonesia  ternyata 

tidak mudah ditemukan karena tanaman alfalfa sebagai inangnya 

merupakan tanaman baru dan belum banyak dibudidayakan. Hal itu 

menyebabkan bakteri Rhizobium melliloti yang bersimbiosis dengan akar 

alfalfa sulit untuk diperoleh. Dalam penelitian diujikan Rhizobium selain 

Rhizobium melliloti yang diinokulasikan pada benih alfalfa untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil hijauan alfalfa. 

 
BAHAN DAN METODE  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hijauan Makanan Ternak 

dan Pastura Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

Pelaksanaan penelitian mulai bulan Maret 2012 sampai dengan Juni 2012. 

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga ulangan. 

Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dengan perlakuan berbagai 

varietas alfalfa dan macam Rhizobium dengan tiga ulangan. Faktor 

pertama adalah tiga varietas alfalfa : multiking 1, vernal, dan common. 

Sedangkan faktor kedua adalah macam Rhizobium : Leucaena 

leucocephala, LCC, dan multistrain. Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan sidik ragam dan apabila terdapat pengaruh yang nyata 

dilanjutkan dengan Uji Jarak Ganda Duncan pada taraf 5% (Gomez and 

Gomez, 1995). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada umur 3 minggu setelah tanam terjadi interaksi antara varitas 

alfalfa dengan macam rhizobium. Nilai tertinggi kadar klorofil total terjadi 

pada Varietas Multiking 1 tanpa inokulasi, diinokulasi dengan Rhizobium 

Leucaena leucocephala, LCC, Varietas Vernal tanpa inokulasi, diinokulasi 

dengan Leucaena leucocephala dan Multistrain, Varietas Common yang 

diinokulasi dengan Leucaena leucocephala, dan LCC serta tidak berbeda 

nyata dengan semua kombinasi perlakuan yang lain kecuali dan berbeda 

nyata dengan Varietas Vernal yng diinokulasi dengan LCC. Ada perbedaan 

yang tidak nyata antar varietas dan macam rhizobium. Secara angka 

Varietas,  Multiking 1 mempunyai nilai tertinggi kadar klorofil total kemudian 

Varietas Vernal dan Common. Secara angka berbeda  antar  macam  

rhizobium,  inokulasi  Rhizobium  Multistrain  mempunyai  nilai kadar klorofil 

tertinggi, kemudian LCC, Leucaena leucocephala, dan yang terakhir tanpa 

inokulasi. 

Tabel 1. Kadar klorofil total (mg/g bahan segar) umur 3 mst 

 
Pada umur 5 minggu setelah tanam terjadi interaksi antara varietas 

alfalfa dengan macam rhizobium terhadap kadar klorofil total. Nilai tertinggi 

kadar klorofil total ditemukan pada Varietas Vernal yang diinokulasi 

Rhizobium Multistrain dan berbeda tidak nyata dengan semua kombinasi 
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perlakuan lain, kecuali Varietas Multiking1 yang diinokulasi Rhizobium 

Multistrain dan Varietas Common tanpa inokulasi. 

Tabel 2. Kadar klorofil total (mg/g bahan segar) umur 5 mst 

 

Pada umur 7 minggu setelah tanam terjadi interaksi antara varietas 

alfalfa dengan macam rhizobium terhadap kadar klorofil total. Nilai tertinggi 

kadar klorofil total ditemukan pada Varietas Multiking 1 yang diinokulasi 

dengan Rhizobium Leucaena leucocephala, LCC dan Multistrain, Varietas 

Vernal yang diinokulasi dengan Rhizobium Multistrain, dan berbeda tidak 

nyata dengan semua kombinasi perlakuan lain kecuali Varietas Common 

tanpa inokulasi. Ada perbedaan yang tidak nyata antar varietas alfalfa dan 

antar macam rhizobium. Antar varietas alfalfa secara angka berbeda, nilai 

tertinggi pada varietas Multiking 1, diikuti vernal kemudian common. Antar 

macam rhizobium secara angka berbeda, nilai tertinggi terdapat pada 

Rhizobium Multistrain, kemudian LCC, Leucaena leucocephala dan yang 

terakhir adalah tanpa rhizobium. 

Pada umur 5 minggu setelah tanam tidak terjadi interaksi antara 

varietas alfalfa dan macam rhizobium terhadap laju fotosintesis. Ada 

perbedaan yang tidak nyata antar varietas alfalfa sedangkan antar macam 
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rhizobium terdapat perbedaan yang nyata. Pada macam rhizobium, nilai 

tertinggi laju fotosintesis terdapat pada perlakuan tanpa rhizobium kemudian 

Rhizobium Leucaena leucocephala, LCC, dan yang terakhir Multistrain. Pada 

pengamatan minggu ke-5, semua perlakuan memperoleh intensitas cahaya 

yang sama karena cuaca cerah tidak berawan sehingga laju fotosintesisnya 

sama. Fotosintesis dipengaruhi oleh H2O, CO2, cahaya, hara, suhu serta 

umur dan genetika tumbuhan. Intensitas cahaya yang rendah karena 

pengaruh awan dapat menurunkan laju fotosintesis daun tanama alfalfa 

(Salisbury dan Ross, 1995). 

Tabel 3. Kadar klorofil total (mg/g bahan segar) umur 7 mst 

 

Tanaman  alfalfa  yang  ditanam  pada  tingkat  kelembaban  yang  

lebih  optimal untuk pertumbuhan, menyebabkan laju fotosintesis juga 

berlangsung lebih optimal. Tanaman alfalfa mempunyai akar tunggang yang 

panjang masuk ke dalam tanah, namun karena alfalfa ditanam dalam 

polibag maka akar tidak dapat berkembang secara optimal. Hal itu 

menyebabkan pertumbuhan akar tanaman menjadi terbatas disekitar tanah 

dalam polibag. Dengan kondisi tersebut, kebutuhan air sangat tergantung 

dari volume penyiraman air yang diberikan kepada tanaman. Faktor lain 
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yang berpengaruh adalah jumlah kompos yang lebih banyak dalam polibag 

juga menentukan kandungan air dalam tanah sehingga tanah mempunyai 

kemampuan menahan air lebih tinggi 

 
Gambar 1. Grafik kaitan kadar klorofil total dengan umur tanaman 

 
Tabel 4. Laju fotosintesis (µmol CO2/m

2/detik) umur 5 mst 

 

Pada umur 7 minggu setelah tanam terjadi interaksi antara varietas 

alfalfa dengan macam rhizobium terhadap laju fotosintesis. Nilai tertinggi 

laju fotosintesis terdapat pada Varietas Multiking 1 yang diinokulasi dengan 
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Rhizobium Multistrain, dan berbeda nyata dengan Varietas Common dengan 

semua macam rhizobium, Varietas Multiking 1 tanpa inokulasi, serta 

Varietas Vernal diinokulasi Rhizobium Leucaena leucocephala. Diduga 

kombinasi perlakuan tersebut karena mempunyai tingkat kelembaban yang 

lebih tinggi dibanding kombinasi perlakuan lain. 

Tabel 5. Laju fotosintesis (µmol CO2/m
2/ detik) umur 7 mst 

 

 
Gambar 2. Grafik kaitan laju fotosintesis dengan umur tanaman 
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Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan bahwa terjadi penurunan laju 

fotosintesis dari minggu ke-5 sampai minggu ke-7. Diduga hal ini disebabkan 

intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman pada minggu ke-5 lebih tinggi 

daripada minggu ke-7 sehingga pengamatan laju fotosintesis minggu ke-5 

lebih tinggi daripada minggu ke-7. Hal  ini  disebabkan  pada  pengamatan  

ke-5  kondisi  cuaca  cerah  dan  tidak  berawan, namun pada pengamatan 

ke-7, kondisi cuaca awalnya cerah kemudian berawan. Fotosintesis 

dipengaruhi oleh H2O, CO2, cahaya, hara, dan suhu serta umur dan genetika 

tumbuhan. Pada tanaman alfalfa (Medicago sativa L) yang diamati selama 

dua hari di akhir musim panas dengan pengaruh awan menutupi beberapa 

waktu menunjukkan bahwa penambatan CO2  paling banyak terjadi pada 

tengah hari ketika tingkat cahaya paling tinggi dan cahaya sering membatasi 

fotosintesis terlihat dengan menurunnya laju penambatan CO2 ketika 

tumbuhan terkena bayangan awan sebentar (Salisbury dan Ross, 1995). 

Pada pengamatan  minggu  ke-7,  berarti  umur  tanaman  lebih  tua  

daripada pengamatan ke-5. Pengamatan minggu ke-7 diduga tanaman mulai 

memasuki fase vegetatif akhir karena pada minggu ke-8 tanaman sudah 

memasuki fase generatif karena tanaman sudah mulai berbunga. Pada 

minggu ke-7 berarti tanaman sudah mulai membentuk kuncup calon bunga 

kemudian pada minggu ke-8 sudah mulai berbunga. Hal ini berbeda 

dengan pengamatan laju fotosintesis pada minggu ke-5, tanaman sedang 

aktif mengalami proses pertumbuhan yang optimal sehingga mempunyai  laju 

fotosintesis yang lebih tinggi daripada minggu ke-7. Sejalan dengan 

pertumbuhan daun, kemampuan daun untuk berfotosintesis juga meningkat 

sampai daun berkembang penuh, dan kemudian menurun secara perlahan. 

Daun yang sudah mulai mengalami penuaan akan menunjukkan 

penurunan laju fotosintesis (Sestak, 1981 cit   Salisbury dan Ross, 1995). 

Pada pengamatan pemangkasan pertama menunjukkan ada 

perbedaan yang tidak nyata terhadap kualitas kimia nutrisi alfalfa. Hal itu 
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menunjukkan bahwa kualitas kimia nutrisi alfalfa mempunyai nilai yang sama 

secara statistik, baik protein kasar, lemak kasar, serat kasar maupun kadar 

abu. Nilai kadar protein kasar, lemak kasar, maupun kadar abu termasuk 

tinggi. Parameter Kadar Air terdapat perbedaan yang nyata antara varietas 

Multiking1 dengan Vernal, namun kedua varietas tersebut ada perbedaan 

yang tidak nyata dengan varietas Common. 

Tabel 6. Kualitas kimia nutrisi tajuk alfalfa pemangkasan pertama 

 

Gambar 3. Grafik kaitan varietas alfalfa dengan nutrisi dan kecernaan 
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Nilai nutrisi yang dianalisis menggunakan sampel komposit antara 

organ daun dan batang yang dapat dikonsumsi oleh ternak, demikian juga 

untuk nilai kecernaan bahan kering maupun kecernaan bahan organik. 

Walaupun berbeda tidak nyata, namun nilai tertinggi untuk protein kasar 

terdapat pada varietas Common sebesar 20,61%. Nilai tertinggi  untuk  

lemak  kasar terdapat  pada  Varietas  Common  sebesar  2,49  %.  Nilai 

terendah untuk serat kasar terdapat pada Varietas Vernal sebesar 26,22%. 

Nilai tertinggi untuk kadar abu terdapat pada Varietas Vernal sebesar 

12,46%. Nilai tertinggi untuk kadar air terdapat pada Varietas Multiking 1 

sebesar 69,62%. 

Alfalfa mempunyai sejumlah besar sel yang larut dan mempunyai 

dinding sel paling sedikit dibandingkan pakan ternak lainnya (Tomic et al., 

2001 cit Radovic et al., 2009). Menurut Lauriault et al. (2003), kualitas hay 

yang tinggi mengikuti karakteristik: protein kasar lebih tinggi 19%, ADF 

kurang dari 31 %, NDF kurang dari 40%, daun yang baik, dan bebas 

bahan campuran dari luar. Hasil penelitian pada tiga varietas alfalfa ini 

juga menunjukkan nilai protein kasar diatas 19% sehingga termasuk kategori 

mempunyai kualitas tinggi. Dibandingkan dengan hijauan makanan ternak 

yang berasal dari rumput-rumputan maka alfalfa tetap lebih tinggi, 

kandungan protein rumput alam sebesar 10,20%, rumput tanam sebesar 

10,20%, rumput gajah hawai sebesar 12,19%, rumput  gajah  afrika  sebesar  

13,19%,  dan  rumput  raja  sebesar  13,19%.  Kandungan nutrisi hijauan 

Desmodium cinereum yaitu kadar Protein Kasar 19,70%, Serat Kasar 

34,85%, lemak 9,11%, abu 6,77% dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

29,58% (Setiyaningsih et al., 2012 cit Sutrasno et al., 2009). Menurut 

McDonald (2002) cit Setiyaningsih et al. (2012), faktor yang mempengaruhi 

kandungan nutrisi hijauan yaitu spesies, pertumbuhan, tanah, iklim, pupuk 

dan faktor lain seperti jarak tanam dan intensitas injakan oleh ternak. 

Protein kasar (19,932%) alfalfa dalam penelitian ini menunjukkan 

nilai yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan legum lain seperti 
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kaliandra (25%), lamtoro (24,3%), dan turi (29,2%). Walaupun ketiga legum 

tersebut mempunyai nilai protein kasar yang lebih tinggi, namun lamtoro 

mempunyai kelemahan berupa racun asam mimosin yang berbahaya untuk 

ternak non ruminansia. Sedangkan kelemahan turi mengandung saponin 

dan tannin yang beracun bagi ternak non ruminansia. Protein kasar alfalfa 

menunjukkan nilai yang sedikit lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 

legum seperti gamal, kacang sentro, dan kacang bulu (Anonim b, tanpa 

tahun). 

 
KESIMPULAN  

1. Hasil penelitian menunjukkan berbagai macam rhizobium yang 

diinokulasikan pada tanaman alfalfa Varietas Multiking 1, Vernal, dan 

Common gagal bersimbiosis sehingga tidak mampu membentuk bintil 

akar. Beberapa parameter pertumbuhan dan fisiologis seperti laju 

fotosintesis, laju asimilasi bersih dan laju pertumbuhan nisbi, 

menunjukkan perbedaan yang nyata antar kombinasi perlakuan. Secara 

umum, kombinasi perlakuan mempunyai kadar khlorofil yang relatif tinggi, 

nilainya antara 1 sampai dengan 3,3 mg/gram sampel. Bobot kering 

tanaman dipengaruhi oleh luas daun dan laju fotosintesis. Bobot kering 

tanaman tertinggi terdapat pada Varietas Common yang diinokulasi 

dengan Legum cover crop saat tanaman berumur 7 minggu. Nilai 

tertinggi kadar nitrogen total daun adalah Varietas Multiking 1 yang 

diinokulasi Rhizobium Multistrain. 

2. Kualitas nutrisi seperti protein kasar, lemak kasar, serat kasar, dan kadar 

abu serta kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik secara 

in vitro antara Varietas Multiking 1, Vernal, dan Common menunjukkan 

perbedaan yang tidak nyata. 
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